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MOTTO 

             

Ketahuilah, bahwa  sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya dan bahwa 

sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (QS. 

Al-Maidah {5}: 98) 

 

 

 

The past cannot be changed, 

So, don’t use someone’s past against them. 

Everyone’s journey is different, 

Be confident! 

You only fail if you quit, don’t quit! 

stick with what you’re doing no matter how hard it’s gets. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Life once, life big, life for benefit! 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, tertanggal 22 Januari 1988 

Nomor: 158/1987 dan0543b/U/1987. 

I. Konsonan Tunggal 

HurufArab Nama HurufLatin Keterangan 

 Alif ……….. Tidak dilambangkan ا

 Bā‟ B Be ت

 Tā‟ T Te ت

 Śā‟ Ś es titik atas ث

 Jim J Je ج

 Hā‟ ḥ Ha titik di bawah ح

 Kha‟ Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet titik di atas ذ

 Rā‟ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sīn S Es ش

 Syīn Sy Es dan ye ش

 Şād Ş Es titik di bawah ص

 Dād ḍ De titik di bawah ض

 Tā‟ Ţ Te titik di bawah ط

 Zā‟ Ẓ Zet titik di bawah ظ

 „ Ayn„ ع

 
 

Koma terbalik di atas 
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 Gayn G Ge غ

 Fā‟ F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kāf K Ka ك

 Lām L El ل

 Mīm M Em و

ٌ Nūn N En 

 Waw W We و

ِ Hā‟ H Ha 

 Hamzah ‟ Apostrof ء

 Yā Y Ye ي

 

II. Konsonan Rangkap Karena Tasydīd DitulisRangkap 

 Ditulis Muta’addidah يتعددة

 Ditulis ‘Iddah عدة

 

III. Tā’marbūtah Di AkhirKata 

1. Bila dimatikan, ditulish: 

 Ditulis Ḥikmah حكًة

 Ditulis Jizyah جسية

 

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis denganh. 

 ’Ditulis Karāmahal-auliyā كرايةلأوايبء
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3. Bila ta‟ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan 

dammah ditulis t atau ha 

 Ditulis Zakāhal-fiṭri زكبةانفطر

 

IV. Vokal Pendek 

_- Fathah Ditulis ضرب(daraba) 

_- Kasrah Ditulis علم(‘alima) 

_- Dammah Ditulis كتب(kutiba) 

 

V. Vokal Panjang 

1. Fathah + alif, ditulis ā (garis diatas) 

 Ditulis Jāhiliyyah جبههية

  

2. Fathah + alif maqṣūr, ditulis ā (garis diatas) 

 Ditulis Yas’ā يسعى

  
3. Kasrah + ya‟ mati, ditulis ī (garis diatas) 

 Ditulis Majīd يجيد

  
4. Dammah + wawu mati, ditulis ū (dengan garis diatas) 

 Ditulis Furūd فروض

  

VI. Vokal Rangkap 

1. Fathah + yā‟ mati, ditulisai 

 Ditulis Bainakum بيُكى

 



 

x 

 

2. Fathah + wau mati, ditulisau 

 Ditulis Qaul قول

 

VII. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata, dipisahkan 

denganApostrof 

 Ditulis A’antum ااَتى

 Ditulis U’iddat اعدت

 Ditulis La’insyakartum شكرتى نئٍ

 

VIII. Kata Sandang Alif +Lām 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulisal- 

 
 
 

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan hurufqamariyah 

 Ditulis Al-Syams انشًص

 ’Ditulis Al-Samā انسًبء

 

IX. Huruf Besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan 

Yang Disempurnakan(EYD). 

X. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat dapat ditulis Menurut 

Penulisnya 

 Ditulis Zawi al-furūd فروضنذويب

 Ditulis Al-Qur’ān انقراٌ

 Ditulis Al-Qiyās انقيبش
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 Ditulis Ahlal-sunnah انسُة أهم

 

 

4. Bila ta‟ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan 

dammah ditulis t atauha 

 Ditulis Zakāhal-fiṭri زكبةانفطر

 

VII. Vokal Pendek 

_- Fathah Ditulis ضرب(daraba) 

_- Kasrah Ditulis علم(‘alima) 

_- Dammah Ditulis كتب(kutiba) 

 

VIII. Vokal Panjang 

5. Fathah + alif, ditulis ā (garis diatas) 

 Ditulis Jāhiliyyah جبههية

  

6. Fathah + alif maqṣūr, ditulis ā (garis diatas) 

 Ditulis Yas’ā يسعى

  
7. Kasrah + ya‟ mati, ditulis ī (garis diatas) 

 Ditulis Majīd يجيد

  
8. Dammah + wawu mati, ditulis ū (dengan garis diatas) 

 Ditulis Furūd فروض

  

IX. Vokal Rangkap 

3. Fathah + yā‟ mati, ditulisai 
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 Ditulis Bainakum بيُكى

 

4. Fathah + wau mati, ditulisau 

 Ditulis Qaul قول

 

XI. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata, dipisahkan 

denganApostrof 

 Ditulis A’antum ىااَت

 Ditulis U’iddat اعدت

 Ditulis La’insyakartum شكرتى نئٍ

 

XII. Kata Sandang Alif +Lām 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulisal- 

 
 
 
 

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf qamariyah 

 Ditulis Al-Syams انشًص

 ’Ditulis Al-Samā انسًبء

 

XIII. Huruf Besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan 

Yang Disempurnakan(EYD). 

 Ditulis Al-Qur’ān انقراٌ

 

 

 

  

 Ditulis Al-Qiyās انقيبش
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 Ditulis Ahlal-sunnah انسُة أهم
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ABSTRAK 

Salah satu tugas seorang muslim adalah melakukan amar ma‟ruf 

nahi munkar, selain menjadi sebuah perintah, melakukan amar ma‟ruf nahi 

munkar juga dilakukan untuk mencegah siksaan umum, yaitu siksaan yang 

tidak hanya dijatuhkan kepada orang-orang durhaka, tetapi juga kepada 

orang-orang saleh disekitarnya. Sebagai sebuah balasan atas 

ketidakpedulian terhadap kedurhakaan yang terjadi disekitar mereka.  

Kata syadi>d dan derivasinya terulang tidak kurang dari 95 kali dalam 

al-Qur‟an, akan tetapi dalam penelitian ini penulis hanya membahas kata 

syadid yang diiringi kata ‘iqo>b dan ‘az|a>b yang berjumlah 35 ayat. Dengan 

meneliti ayat-ayat yang memuat kata syadi>dul-‘iqo>b dan syadi>dul-‘az|a>b 

penulis berharap bisa memberikan pengetahuan kepada pembaca tentang 

bagaimana cara Allah memberikan pembalasan terhadap perbuatan-

perbuatan yang dilakukan hamba-hamba-Nya.  

Pemilihan Quraish Shihab sebagai tokoh dalam penelitian ini karena 

Quraish Shihab adalah tokoh Mufassir Indonesia yang memahami kondisi 

sosial-kutural budaya  masyarakat di Indonesia. Selain itu, Quraish Shihab 

juga merupakan tokoh Mufassir kontemporer yang banyak meneliti isu-isu 

dan memahami konteks serta masalah umat di era kontemporer.  

Dari latar belakang penulisan tersebut, penulis berusaha menjawab 

dua rumusan masalah, yaitu; pertama, bagaimana penafsiran Quraish Shihab 

atas ayat-ayat syadi>dul-‘iqo>b dan syadi>dul-‘az|a>b?, kedua, memuat tema 

pembahasan apa sajakah ayat-ayat syadi>dul-‘iqo>b dan syadi>dul-‘az|a>b?.  

Hasil penelitian ini antara lain adalah: kata syadi>d menurut 

penafsiran Quraish Shihab tidak hanya dimaknai dengan kata keras, tetapi 

juga di beberapa ayat dimaknai dalam arti berat dan pedih. Sedangkan kata 

‘iqo>b selain dimaknai dalam arti siksaan juga dimaknai dengan pembalasan. 

Adapun kata ‘az|a>b selain dimaknai dalam arti siksaan selebihnya hanya 

diartikan dengan kata azab yang menurut KBBI berarti siksa Tuhan yang 

diganjarkan kepada manusia yang melanggar larangan agama. Ayat-ayat 

syadi>dul-‘iqo>b dan syadi>dul-‘az|a>b diantaranya memuat beberapa tema 

pembahasan yang antara lain adalah pertama, kabar berita yang di dalamnya 

memuat berita buruk dan berita baik. kedua, memuat perintah, yaitu perintah 

untuk bertakwa, perintah untuk berlaku adil bagi seorang pemimpin/khalifah 

dan perintah untuk melakukan amar ma‟ruf nahi munkar. Ketiga, sebagian 

besar membahas orang-orang kafir, termasuk di dalamnya cerita-cerita dan 

perbuatan yang dilakukan orang-orang kafir dan juga ancaman siksaan yang 

ditujukan kepada mereka. Keempat, berbicara tentang orang-orang musyrik, 

sifat-sifatnya dan perbuatan yang mereka lakukan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur’a >n diturunkan oleh Allah kepada Nabi Muhammad S.A.W. sebagai 

sebuah petunjuk yang memuat banyak berita. Berita yang disampaikan tidak hanya 

berisi berita baik tetapi juga termasuk di dalamnya berita buruk. Berita buruk ini 

disampaikan sebagai sebuah peringatan, yang ditujukan kepada umat manusia agar 

bisa mengambil pelajaran dan nantinya bisa selamat dari jalan yang tidak diridhai 

oleh Allah S.W.T. 

Salah satu berita yang disampaikan Al-Qur’a >n adalah tentang adanya balasan 

yang diberikan kepada manusia atas setiap perbuatannya. Bagi siapa yang melakukan 

kebaikan, berita ini menjadi berita baik yang membawa kegembiraan. Sedangkan bagi 

siapa yang melakukan kejahatan, adanya balasan menjadi berita buruk yang 

menakutkan. Salah satu ayat yang memberitakan tentang adanya balasan yang Allah 

persiapkan untuk hamba-Nya terekam dalam QS. Al-Zalzalah [99]: 7-8, yang 

berbunyi; 

                               

 ―Barang siapa yang mengerjakan kebaikan walau seberat biji zarrah, niscaya 

dia akan melihat (balasan)-nya. Dan barang siapa yang mengerjakan kejahatan 

walau seberat biji zarrah, niscaya dia akan melihat (balasan)-nya.‖
1
 

                                                           
1 kata zarrah menurut Quraish Shihab ada yang memahaminya dalam arti semut yang kecil pada 

awal kehidupannya, atau  kepala semut. Ada juga yang menyatakan dia adalah debu yang terlihat 

beterbangan di celah cahaya matahari yang masuk melalui lubang atau jendela. Menurutnya, kata ini 

Sebenarnya digunakan untuk menggambarkan sesuatu yang terkecil, sehingga apapun makna 



2 
 

Dalam penjelasan tafsirnya, Quraish Shihab menyebutkan bahwa kedua ayat 

ini turun menyangkut peristiwa yang terjadi di Madinah, ada dua golongan yang 

menjadi penyebab turunnya ayat ini; golongan pertama adalah yang malu memberi 

peminta-minta jika hanya sebiji kurma atau sepotong roti, sedangkan golongan yang 

lain meremehkan perbuatan dosa kecil dengan alasan ancaman Tuhan hanya bagi 

mereka yang melakukan dosa besar.
2
 

Ayat di atas juga menunjukkan bukti nyata bahwa betapa Allah Maha Adil, 

yaitu dengan memberikan balasan pahala bagi hamba-Nya yang mengerjakan 

kebaikan dan memberikan balasan hukuman bagi hamba-Nya yang melakukan 

kejahatan. Tak hanya itu, —menurut penulis— dua ayat ini juga ingin 

memberitahukan kepada umat manusia bahwa jika sedikit kebaikan saja diberikan 

balasan, bagaimana jika melakukan banyak kebaikan?, begitu pula jika sedikit 

kejahatan saja dikenakan balasan, bagaimana jika melakukan banyak kejahatan?, 

tentu Allah akan membalasnya dengan adil dan setimpal. Sebanyak kebaikan atau 

kejahatan yang lakukan hamba-Nya. 

Bukti bahwa Allah memberikan balasan yang setimpal dan sesuai dengan 

kadar perbuatan yang dilakukan hambanya terlihat jelas dalam penjelasan Quraish 

Shihab dalam QS. Ar-Ra‘d [13]: 6, kata al-mas|ulat dalam ayat ini adalah bentuk 

jamak dari mas|ulah yang menurut Quraish Shihab  berasal dari kata misl yang berarti 

sama. Kata al-mas|ulat ini berkaitan dengan siksa yang dijatuhkan Allah, yang 

                                                                                                                                                                              
kebahasaannya, yang jelas ayat ini menegaskan bahwa manusia akan melihat amal perbuatannya sekecil 

apapun amal itu.Lihat, M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah:Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur‟an 

(Jakarta: Lentera Hati, 2008) cet. X, vol. 15, hlm. 455. 

2
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah…, cet. X, vol. 15, hlm. 455. 
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menurut Quraish Shihab dinamai demikian karena siksa tersebut seimbang dan sama 

dengan dosa yang mereka lakukan.
3
 

Berita tentang adanya balasan pahala dan hukuman tersebut seharusnya 

menjadi sebuah alat ukur bagi manusia dalam mentaati perintah dan larangan yang 

Allah berikan kepada kita melalui al-Qur‘an. Akan tetapi, dewasa ini penulis melihat, 

adanya pahala dan hukuman seolah menjadi peraturan yang hanya menjadi bacaan 

usang. Pahala yang tidak terlihat seolah menjadi tak menarik lagi bagi manusia untuk 

berlomba-lomba mendapatkannya, begitu pula dengan hukuman yang belum tampak 

di depan mata seolah tak menakutkan lagi bagi manusia untuk menjauh 

menghindarinya.   

Adanya balasan yang akan diberikan baik berupa pahala terlebih lagi 

hukuman seringkali dilupakan oleh umat manusia pada zaman sekarang ini. Penulis 

sengaja menggunakan kalimat –dilupakan— karena menurut penulis, pada dasarnya 

manusia mengetahui bahwa apa yang ia kerjakan pasti mempunyai konsekuensi-

konsekuensi yang harus ditanggung olehnya, akan tetapi mereka melupakannya 

dengan unsur kesengajaan atau ketidakpedulian akan konsekuensi itu.  

Bukti bahwa manusia sudah tak lagi mengindahkan hukuman yang akan 

mereka dapatkan bisa dengan mudah dijumpai di masyarakat. Tidak hanya dilakukan 

oleh masyarakat yang awam akan pengetahuan agama, tetapi juga golongan 

masyarakat yang notabenenya memahami agama dan hukum-hukumnya. Tindak 

pidana korupsi beramai-ramai dilakukan setiap kali ada kesempatan, para laki-laki 

                                                           
3 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah…, cet. XI, vol. 6, hlm. 558. 
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dan perempuan sudah tidak takut lagi melakukan perzinaan, kasus-kasus pembunuhan 

yang ditayangkan media massa seolah sudah menjadi makanan sehari-hari, 

penghinaan atas ayat-ayat Al-Qur’a >n akhir-akhir ini semakin marak terjadi di media 

sosial, hukum yang seharusnya diterapkan dengan adil sekarang semakin jelas terlihat 

hanya memihak kepada pemilik modal, dan masih banyak lagi hal-hal yang 

seharusnya tidak dilakukan, sekarang seakan sudah dianggap kelaziman dan menjadi 

suatu kebiasaan. Mengerikannya, saat sesuatu yang salah sudah dianggap lazim dan 

menjadi kebiasaan, maka melakukannya pun seakan sudah tidak lagi merasa berdosa.  

Dalam Tafsir al-Mishbah, Quraish Shihab menjelaskan bahwa kebiasaan 

adalah suatu pekerjaan yang terus-menerus dikerjakan dengan penuh kesungguhan. 

Kemudian maknanya beralih menjadi tradisi karena sesuatu yang dilakukan secara 

terus-menerus akan menjadi kebiasaan dan tradisi. Sedangkan, salah satu alasan Allah 

menimpakan siksaan yang keras kepada manusia adalah karena manusia melakukan 

kedurhakaan yang berulang-ulang dan terus-menerus.
4
 

Peringatan Allah tentang adanya siksaan yang keras bagi pendurhaka-Nya, 

terangkum jelas dalam penggalan QS. Al-Maidah [5]:98, yang berbunyi: 

            … 

―Ketahuilah, bahwa sesungguhnya Allah amat keras siksa-Nya…‖ 

                                                           
4 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah…, cet. X Vol. hlm. 471. 

 



5 
 

Kata syadi>d dan derivasinya disebutkan setidaknya sebanyak 95 kali dalam al-

Qur‘an
5
, akan tetapi dalam penelitian ini penulis tidak akan membahas semua derivasi 

kata syadi>d. Sesuai dengan judul penelitian, penulis hanya akan memfokuskan 

penelitian terhadap ayat yang memuat kata syadi>d yang disertai kata „iqa>b dan ’az|a>b 

saja. Kata syadi>d yang disertai kata iqa>b disebut sebanyak 14 kali
6
, sedangkan kata 

syadi>d yang disertai kata ’az|a>b disebut sebanyak 21 kali
7
, jadi total ada 35 ayat kata 

syadi>d yang akan dikaji dalam penelitian ini.  

Menurut Ibnu Manzur dalam kitabnya Lisan „Arab, syadi>d bermakna kaku 

lawan kata dari lentur dalam inti dan bentuk. Atau sesuatu yang jelas kerasnya ( شيئ

 :atau kuat kerasnya. Dalam sebuah hadist Rasulullah pernah bersabda (شديد

 لا تبيعوال الحة حتى يشتد 

―Janganlah kalian menjual biji sampai keras‖
8
 

Kata syadi>d dalam bentuk kata lain diartikan berbeda, namun masih 

mengandung makna yang berkaitan. Beberapa derivasi yang berbeda seperti ―المشاددة‖ 

bermakna berlebihan, ―الشدة‖ paceklik atau waktu sulit, ―الشدائد‖ kesusahan, ―المتشدد‖ 

pelit.
9
 

Sedangkan menurut Quraish Shihab, kata syadi>d berasal dari kata syadda 

yang berarti mengikat dengan kukuh. Dari makna ini, kata tersebut juga dipahami 

                                                           
5 Muhammad Fuad Abdul Baqi, Al-Mu‟jam al-Mufahras li alfaz al-Qur‟an al-Karim bi Hashiyah 

al-Mushaf al-Sharif. hlm. 477-478 

 
6 Muhammad Fuad Abdul Baqi, Al-Mu‟jam al-Mufahras li alfaz al-Qur‟an..., hlm. 477-478 

 
7 Muhammad Fuad Abdul Baqi, Al-Mu‟jam al-Mufahras li alfaz al-Qur‟an..., hlm. 477-478 

 
8 Ibnu Manzur, Lisan al-„Arab (Beirut: Darr Ihya‘ at-Turath al-‗Arabiy) hlm. 232. 

 
9 Ibnu Manzur, Lisan al-„Arab…, hlm. 234. 
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dalam arti kumpulan sesuatu yang sulit dipisahkan karena kukuhnya ikatan. Siksa 

yang disifati kata syadi>d mengesankan kerasnya siksa sekaligus sulitnya untuk 

dilepas dan dielakkan.
10

 

Adapun kata ‘iqa>b itu sendiri menurut Quraish Shihab berasal dari kata عقة 

yang berarti sesudah. Sedangkan عقبت   adalah sanksi atau ganjaran, yakni sesuatu yang 

datang akibat dari satu aktivitas atau perbuatan. Adapun makna ganjaran dalam Al-

Qur’a >n sering kali menggunakan kata ‘uqba, sedangkan untuk makna balasan yang 

berupa siksaan menggunakan kata ‘iqa>b. Adapun العقبت ada umumnya dimaknai 

sebagai ganjaran, walau sesekali digunakan dalam arti siksa.
11

 

Salah satu tugas sebagai seorang muslim adalah saling mengingatkan 

sesamanya, terlebih lagi saat kita sendiri melihat dan mengetahui adanya 

kemungkaran yang dilakukan di sekitar kita. Seperti yang tertera dalam QS. QS. Al-

Anfal [8]:25, yang oleh Quraish Shihab ditafsirkan sebagai berikut: 

Dan disamping kamu berkewajiban memenuhi panggilan Allah dan Rasul, 

juga hindarilah datangnya siksa yang bila ia datang sekali-kali tidak menimpa 

secara khusus kepada orang-orang zalim yakni yang melanggar dan enggan 

memperkenankan seruan Rasul di antara kamu  hai orang mukmin yang telah 

memperkenankan seruan itu. Karena itu jangan lesu atau jemu dalam 

mengajak kebaikan dan mencela kemungkaran. Dan ketahuilah bahwa Allah 

sangat keras siksa-Nya.
12

 

Menurut Quraish Shihab, ayat ini hadir sebagai peringatan agar setiap orang 

dapat senantiasa melakukan ammar ma’ruf dan nahi munkar. Perintah untuk 

melakukan ammar ma’ruf dan nahi munkar itu diberikan untuk menghindari siksaan 

                                                           
10 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah…,  cet. Viii ,vol. 12, hlm 313. 

 
11 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah…,  cet. Viii ,vol. 12, hlm. 284. 

 
12 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah…,  cet. xi, vol. 5, hlm. 418-419. 
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yang tidak hanya diberikan kepada orang-orang zalim yang melakukan kemungkaran, 

tetapi juga termasuk di dalamnya orang-orang saleh disekitar mereka, sebagai 

hukuman karena mengabaikan kemungkaran terjadi di sekitar mereka. 

Oleh karena itu, penulis sengaja memilih kata syadi>d yang diiringi kata ‘iqa>b 

dan ‘az|a>b sebagai tema penelitian ini karena melihat permasalahan yang dihadapi 

umat di era sekarang, yang menurut penulis perlu kiranya ada upaya mengingatkan 

kembali akan adanya hukuman yang akan Allah berikan kepada kita, sebagai sebuah 

balasan atas apa yang kita –sebagai hamba Allah— perbuat di dunia ini. Dan dengan 

menjelaskan makna kata syadi>d yang diiringi kata ‘iqa >b dan ‘az|a>b ini, penulis 

berharap penelitian ini akan memberikan gambaran kepada kita semua tentang 

bagaimana cara Allah menghukum menghukum hamba-Nya. Agar kita semakin sadar 

bahwa balasan hukuman itu pasti akan Allah berikan, tidak hanya di dunia tetapi juga 

kelak di akhirat. 

Pemilihan Quraish Shihab dengan Tafsir al-Mishbahnya juga bukan tanpa 

alasan, penulis menilai, selain karena Quraish Shihab adalah tokoh Mufassir 

Indonesia yang memahami kondisi sosial-kutural budaya  masyarakat di Indonesia, 

Quraish Shihab juga merupakan tokoh Mufassir kontemporer yang tentunya banyak 

meneliti isu-isu dan memahami konteks serta masalah umat di era kontemporer.  
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B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah adalah pertanyaan-pertanyaan penelitian yang akan 

menjadi acuan penulis dalam melaksanakan aktifitas penelitiannya.
13

 Berdasarkan 

uraian pada latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang diangkat dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penafsiran M. Quraish Shihab atas ayat yang memuat syadi>d  yang 

diiringi kata ‘iqa>b dan ‘az|a>b? 

2. Bagaimana pemaknaan Quraish Shihab atas kata syadi>d, ‘iqa>b dan ‘az|a>b serta 

memuat tema pembahasan apa sajakah ayat-ayat yang memuat kata syadi>d-

‘iqa>b dan syadi>d -‘az|a>b? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui penafsiran Quraish Shihab terhadap ayat-ayat yang 

memuat kata syadi>d yang diiringi kata iqa>b dan az|a>b dan 

pemaknaanya atas ketiga kata tersebut. 

b. Untuk mengetahui tema-tema pembahasan yang terdapat dalam ayat-

ayat yang memuat kata syadi>d  yang diiringi kata „iqa>b dan az|a>b. 

Sedangkan manfaat penelitian ini adalah: 

                                                           
13 Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

hlm. 11. 
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a. Secara akademis diharapkan dapat memperkaya khazanah Ilmu al-

Quran dan Tafsir, terutama dalam bidang Tafsir tematik, Studi Kitab 

Tafsir, Studi Tafsir Indonesia, Studi Tokoh dan sebagainya. 

b. Secara praktis penelitian ini disusun guna mendapatkan gelar strata 1 

(satu) di Jurusan Ilmu Al-Qur’a>n dan Tafsir Fakultas Ushuluddin UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

D. Telaah Pustaka 

Pembahasan tentang hukuman meski belum banyak diteliti dan dikaji, 

bukanlah sesuatu yang baru. Beberapa karya tulis baik dalam bentuk skripsi, jurnal 

maupun buku dengan kata kunci hukuman, ‘az|a>b, bala’ dan bencana sudah banyak 

ditulis sebelumnya. Penulis sengaja mencantumkan kata kunci tersebut karena penulis 

menilai karya-karya tulis sebelumnya yang memuat kata-kata tersebut meski tidak 

langsung berkaitan dengan judul penelitian, tetapi pembahasannya masih berkaitan 

dengan penelitian ini. 

Pertama, skripsi karya Oni Masroni yang berjudul ―Hukuman Mati dalam al-

Qur‟an: Penelusuran Terma al-Qatl dan Derivasinya”. Seperti tertulis pada judul, 

skripsi ini adalah kajian tematik yang membahas hukuman mati dalam Al-Qur‟an  

dengan menggunakan kata al-qatl sebagai kata kunci penelitiannya. 

Kedua, skripsi karya Nur Izzah yang berjudul ‖Gambaran kata al-‘Az |a>b 

dalam Al-Qur’a>n dalam Kitab al-Kasysyaf ‘An Haqaiq  at-Tanzil wa ‘Uyun al-

Aqawil fi Wujuh al-Ta’wil”. skripsi ini mengkaji gambaran umum kata ‘az |a>b dalam 

Al-Qur’a >n dan gambaran kata al-‘az|a>b dalam kitab al-Kasysyaf  ‘An Haqaiq  at-
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Tanzil wa ‘Uyun al-Aqawil fi Wujuh al-Ta’wil. setidaknya ada 35 gambaran kata al-

‘az|a>b yang dikaji dalam skripsi ini, yang antara lain adalah: Al-‘Az|a>b al-Alim, Al-‘ 

Az|a>b al-Adzim, Al-‘ Az|a>b al-Ba’is, Al-‘Az|a>b al-Kabir, Al-‘Az|a>b al-Muhin, Al-

‘Az|a>b al-Muqim, Al-‘Az|a>b al-Syadid, Al-‘Az|a>b al-Galiz, Al-‘Az|a>b al-Adna, Al-

‘Az|a>b al-Akbar, Al-‘Az|a>b al-Di’f, Al-‘Az|a>b al-Wasib, Al-‘Az|a>b Al-Mustaqirr, 

‘Az|a>b Ghairu Ma’mun, ‘Az|a>b Ghairu Mardud, Al-‘Az|a>b al-Qarib, Al-‘Az|a>b al-Nukr, 

Al-‘Az|a>b Al-Waqi’, Sawt ‘Az|a>b, Al-‘Az|a>b al-Sa’ad, Su’ul Al-‘Az|a>b, Syadid Al-

‘Az|a>b, ‘Az|a>b al-Jahim, ‘Az|a>b al-Akhiroh, ‘Az|a>b Jahannam, ‘Az|a>b al-Hariq, ‘‘Az|a>b 

al-Hamim, ‘Az|a>b al-Hun, ‘Az|a>b al-Khinzy, ‘‘Az|a>b al-Khuld, ‘Az|a>b al-Nar, ‘Az|a>b al-

Sa’ir, ‘Az|a>b al-Samum, dan Kalimat Al-‘Az|a>b. 

Ketiga¸ Skripsi karya Alfian Wahidanto yang berjudul ―Mus}ibah, Bala’ dan 

‘Az|a>b dalam al-Qur’a >n”. Skripsi yang menggunakan kajian tematik ini menjelaskan 

tiga kata kunci yaitu; Mus}ibah, Bala’ dan Az|a>b. Akan tetapi selain itu, dalam meneliti 

kata Az|a>b, alifan juga tidak membahas semua derivasinya. Ia hanya meneliti ayat-

ayat yang berkenaan dengan konsep Az|a>b yang meliputi sebab-sebab diturunkannya 

Az|a>b, contoh-contoh kejadian yang termasuk kategori Az|a>b, korelasi hubungan 

antara mus}ibah, bala’ dan Az|a>b dan menjelaskan bagaimana manusia bersikap 

menghadapi mus}ibah, bala’ dan Az|a>b. 

Keempat, jurnal yang berjudul ―Teologi Bencana dalam Perspektif M. 

Quraish Shihab‖ yang ditulis oleh Khafidah di Jurnal ESENSIA Jurusan Ilmu-ilmu 

Ushuluddin. Dalam jurnal ini khafidah membahas ayat-ayat yang membahas tentang 

bencana menurut penafsiran Quraish Shihab, di dalamnya juga dijelaskan bencana 
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dalam konteks-konteks yang berbeda seperti bencana sebagai hukuman, bencana 

sebagai teguran, dan bencana sebagai bentuk kasih sayang tuhan. Kata ‘iqa>b dan 

„az|a>b juga memang menjadi salah satu tema yang dibahas di dalamnya, akan tetapi 

‘iqa>b dan „az|a>b di sini hanya dibahas sekilas yang kaitannya dengan kerusakan 

makna
14

 yang disebabkan oleh bencana. 

Dilihat dari telaah pustaka di atas, maka bisa sama-sama kita simpulkan 

bahwa penelitian tentang penafsiran Quraish Shihab atas ayat-ayat yang memuat kata 

syadi>d-’iqa>b dan syadi>d-‘az|a>b belum pernah diteliti, meski sebelumnya sudah ada 

yang membahas kata ’iqa>b dan „az|a>b menurut Quraish Shihab, akan tetapi tidak 

dijelaskan secara menyeluruh, dengan kata lain penelitian ini masih bisa dan layak 

untuk diteliti. 

E. Metode Penelitian 

Metode penelitian disusun agar langkah-langkah penelitian ini lebih terarah 

dan mampu menjawab rumusan masalah secara maksimal dan optimal. Sehingga 

dalam penelitian yang akan dilakukan nantinya tidak akan keluar dari tujuan dan 

rumusan masalah yang sudah ditentukan. Secara lebih rinci yang perlu diperjelas dan 

dipertegas dalam metode penelitian yang digunakan disini yaitu terkait jenis 

                                                           
14  Kerusakan makna yang dimaksud Khafidah di sini adalah bencana yang menyebabkan 

kerusakan yang terjadi akibat dari perbuatan manusia yang berdampak pada rohani, psikis atau keimanan 

yang dengan kata lain kerusakan tersebut tidak tampak oleh penglihatan mata manusia. Lihat, ESENSIA 

Jurnal Ilmu-ilmu Ushuluddin Vol.XIV, No. 1, April 2013, hlm. 46. 
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penelitian, sumber data, jenis data, teknik pengolahan data dan pendekatan yang 

digunakan.
15

 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pustaka (library research) 

yang bersifat Kualitatif. Artinya, penelitian ini didasarkan pada data tertulis yang 

berbentuk buku, ensiklopedia, jurnal dan artikel. Baik yang berada dalam media cetak 

maupun media elektronik (e-book) yang berkaitan dengan tema dan judul penelitian. 

Penelitian initidak didasarkan pada prosedur-prosedur statistika yang menghasilkan 

data eksakta. Akan tetapi penelitian yang didasarkan pada prosedur penelitian yang 

bersifat eksploratif dan hypothesis-generating yang menghasilkan understandable 

pada objek yang diteliti.
16

 

2. Sumber Data 

Sumber data terbagi menjadi dua jenis, yaitu sumber data primer dan 

sekunder. Adapun sumber primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah kitab 

Tafsir al-Mishbah karya Muhammad Quraish Shihab. Sedangkan sumber 

sekundernya adalah seluruh kitab ataupun buku yang berkaitan dengan pokok 

pembahasan dalam penelitian ini. 

3. Metode Pengolahan Data 

                                                           
15Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi, Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga 2008, hlm. 

13. 

 
16 Anis Chariri, ―Landasan Filsafat dan Metode Penelitian Kualitatif‖, Paper Workshop Penelitian 

Kuantitatif  dan Kualitatif oleh Fakultas Ekonomi Universitas Diponegoro, Semarang. 1 Agustus 2009, 

hlm. 9-10 
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Agar seluruh data yang diperoleh dapat dipahami dengan jelas, maka penulis 

akan menggunakan metode-metode sebagai berikut: 

a) Deskriptif 

Yang dimaksud dengan deskriptif adalah penulis menguraikan secara 

komprehensif penafsiran Quraish Shihab atas ayat yang memuat kata syadid 

yang diiringi kata „Iqab dan „azab. 

a. Analisis 

Dalam hal ini, penulis mengumpulkan, menyusun, menjelaskan dan 

melakukan analisis terhadap seluruh data yang diperoleh. 

F. Sistematika Pembahasan 

Agar penelitian ini memiliki rute pembahasan yang runut, maka perlu adanya 

sistematika pembahasan, adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

Bab I merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka, metode penelitian, kerangka teori dan 

sistematika pembahasan. Bab ini dirumuskan agar pembaca bisa mengetahui dengan 

jelas tujuan dan manfaat dari penelitian ini. Sementara itu, telaah terhadap literatur-

literatur yang sudah ada juga diperlukan untuk menjelaskan perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian-penelitian sebelumnya. 

Bab II merupakan Bab yang menjelaskan tentang biografi Muhammad 

Quraish Shihab dan Tafsir al-Mishbah. Hal-hal yang berkenaan dengan latar belakang 
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kehidupan Quraish Shihab dan semua yang berkaitan dengan kitab Tafsir al-Mishbah 

seperti latar belakang penulisan, corak, sistematika, metode dan sebagainya dijelaskan 

secara lengkap dalam Bab ini. meskipun sudah banyak penelitian-penelitian 

sebelumnya yang juga membahas Quraish Shihab dan menuliskannya dalam 

penelitian mereka, penulisan biografi menurut penulis masih sangat diperlukan untuk 

mempermudah pembaca untuk membacanya secara utuh dan lengkap. 

Bab III merupakan Bab yang membahas tentang makna kata syadi>d, ‘Iqa >b dan 

‘az|a>b secara umum, tidak hanya makna menurut Quraish Shihab, tetapi juga di 

dalamnya termasuk pendapat-pendapat ulama lain yang memaknai kata syadi>d, ‘Iqa >b 

dan ‘az|a>b menurut pemahaman dan pemaknaan mereka masing-masing. Hal ini 

penulis sengaja lakukan tidak hanya agar bisa memaknainya secara luas dan umum 

tetapi juga memberikan tambahan informasi yang barangkali berguna bagi pembaca. 

kemudian pada subbab kedua barulah dipaparkan penjelasan penafsiran M. Quraish 

Shihab atas semua ayat yang memuat kata syadi>d  yang diiringi kata „iqa>b dan ’az||a>b 

tersebut.  

Bab IV merupakan Bab yang berisi analisis penulis terhadap penafsiran 

Quraish Shihab atas ayat-ayat yang memuat kata syadi>d-‟iqa>b dan syadi>d-’az||a>b. Bab 

IV ini terbagi menjadi beberapa  subbab yang antara lain adalah: Subbab pertama, 

menjelaskan pemaknaan Quraish Shihab atas kata syadi>d iqa>b. Subbab kedua,  

memaparkan tema-tema pembahasan yang terdapat dalam ayat-ayat yang memuat 

kata syadi>d-‟iqa>b  dan syadi>d-’az||a>b. Subbab ketiga, Analisis karakteristik penafsiran 

M. Quraish Shihab. Subbab keempat, kritik terhadap penafsiran M. Quraish Shihab.  

Bab V merupakan Bab penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran yang 

diberikan penulis agar penelitian ini bisa dilanjutkan dan mendapatkan hasil yang 

lebih baik lagi.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah penulis menganalisa penafsiran Quraish Shihab atas ayat-ayat yang 

memuat kata syadi>dul-’iqa>b dan syadi>>dul-‘az}a>b, penulis menarik kesimpulan untuk 

menjawab rumusan masalah dalam tulisan ini sebagai berikut: 

1. Ayat-ayat yang memuat kata syadi>dul-’iqa>b dan syadi>>dul-‘az }a>b 

merupakan ayat-ayat yang membicarakan tentang siksaan yang keras 

sebagai balasan dari dosa-dosa dan perbuatan yang dilakukan oleh 

manusia. Siksaan ini diberitakan antara lain dalam bentuk peringatan 

dengan menceritakan kejadian masa lalu (contoh: kisah Fir‘aun), ancaman 

langsung kepada manusia yang durhaka dan sebagai pemberitahuan akan 

kepastian siksaan yang menunggu mereka akibat kedurhakssn yang telah 

mereka lakukan, dalam kepastian siksaan ini banyak ditujukkan kepada 

orang-orang kafir. 

2. Ayat-ayat yang memuat kata syadi>dul-’iqa>b dan syadi>>dul-‘az}a>b berbicara 

tema-tema sebagai berikut: pertama, kabar berita yang di dalamnya 

memuat berita buruk dan berita baik. kedua, memuat perintah, yaitu 

perintah untuk bertakwa, perintah untuk berlaku adil bagi seorang 

pemimpin/khalifah dan perintah untuk melakukan amar ma‘ruf nahi 

munkar. Ketiga, sebagian besar membahas orang-orang kafir, termasuk di 

dalamnya cerita-cerita dan perbuatan yang dilakukan orang-orang kafir 
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dan juga ancaman siksaan yang ditujukan kepada mereka. Keempat, 

berbicara tentang orang-orang musyrik, sifat-sifatnya dan perbuatan yang 

mereka lakukan 

3. Dalam penafsirannya, Quraish Shihab memaknai kata syadi>d tidak hanya 

dalam arti keras, tetapi juga dalam arti berat dan pedih. Sedangkan kata 

‘iqa>b dimaknai tidak hanya dalam arti siksaan tetapi juga dalam arti 

pembalasan. Adapun kata „az|a>b oleh Quraish Shihab dimaknai dengan 

kata siksaan, namun di beberapa ayat kata „az|a>b tidak diartikan dengan 

kata lain, tetapi hanya ditulis dengan kata „az|a>b saja. 

4. Persamaan ayat-ayat yang memuat kata syadid-‟Iqab dan syadid-„azab 

sama-sama membicarakan berita tentang adanya siksaan, balasan dan 

adzab yang akan akan diberikan oleh Allah kepada siapa saja yang 

melanggar ketentuan-ketentuan yang telah Allah tetapkan, juga 

diperuntukkan kepada orang-orang kafir yang mengingkari dan 

mendustakan Allah, ayat-ayat dan Rasul-rasul-Nya yang telah membawa 

bukti nyata kepada mereka, sebagai sebuah balasan atas dosa-dosa dan 

kedurhakaan yang telah mereka lakukan. 

5. Adapun perbedaan ayat-ayat yang memuat kata syadi>dul-’iqa>b dan 

syadi>>dul-‘az}a>b adalah jika dilihat dari penafsiran dan konteks ayat, ayat 

yang memuat kata ’iqa>b lebih banyak menceritakan informasi, peringatan 

dan ancaman-ancaman siksaan, sedangkan dalam ayat yang memuat kata 

„az}a>b banyak menceritakan siksaan yang jelas dan pasti akan diterima 

orang-orang kafir, dan jika lebih dalam lagi kita bisa melihat ayat az}a>b ini 
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banyak menceritakan perbuatan-perbuatan orang-orang kafir yang 

melampaui batas dan bisa dikatakan tak termaafkan, sehingga barangkali 

itu yang membuat siksaan-siksaan dalam ayat-ayat ini dijelaskan sebagai 

balasan yang pasti akan diterima oleh orang-orang kafir.  

B. Saran 

Setelah melakukan proses penelitian terhadap ayat-ayat yang memuat kata 

syadi>dul-’iqa>b dan syadi>>dul-‘az}a>b ini, menurut penulis ada beberapa hal yang 

perlu ditindak lanjuti, seperti: 

1. Meneliti kata ’iqa>b dan az|a>b yang ditinjau dengan metode semantik, 

sehingga bisa melihat perubahan makna kata tersebut dari periode ke 

periode dan membahasnya lebih dalam lagi. 

2. Meneliti periodesasi turunnya ayat-ayat tersebut melalui Makki-

Madani dan mendapatkan penjelasan yang menemukan penjelasan dan 

fakta-fakta baru. 
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